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ABSTRACK 

Penelitian ex-post facto ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh efikasi 

diri siswa tentang pelajaran matematika, kemandirian belajar, dan keterampilan sosial 

terhadap hasil belajar matematika baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui motivasi berprestasi siswa kelas X SMKN 4 Gowa tahun pelajaran 2017/ 

2018. Total populasi penelitian sebanyak 630 siswa dengan ukuran sampel sebanyak 

210 siswa. Teknik penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan cluster random 

sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) Skala efikasi diri 

tentang pelajaran matematika, (2) Skala kemandirian belajar, (3) Skala keterampilan 

sosial, (4) Skala motivasi berprestasi, dan (5) Tes hasil belajar matematika. Data 

dianalisi dengan statistika deskriptif dan statistika inferensial dengan analisis jalur 

(path analysis). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) sebagian besar siswa kelas X SMKN 

4 Gowa memiliki efikasi diri tentang pelajaran matematika berada pada kategori 

cukup, kemandirian belajar, keterampilan sosial, dan motivasi berprestasi berada pada 

kategori tinggi, sedangkan hasil belajar matematika berada pada kategori sangat 

rendah. (2) efikasi diri, kemandirian belajar, keterampilan sosial siswa mempunyai 

pengaruh positif secara langsung terhadap motivasi berprestasi siswa. (3) efikasi diri 

,kemandirian belajar, keterampilan sosial tentang pelajaran matematika dan motivasi 

berprestasi mempunyai pengaruh positif secara langsung terhadap hasil belajar 

matematika siswa. (4) efikasi diri, kemandirian belajar, dan keterampilan sosial siswa 

masing-masing mempunyai pengaruh positif secara tidak langsung terhadap hasil 

belajar matematika siswa melalui motivasi berprestasi siswa. 

Kata Kunci: Pengaruh, Efikasi Diri, Kemandirian Belajar, Keterampilan Sosial, 

Motivasi berprestasi, dan Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

Salah satu materi pendidikan yang perlu untuk mendapat perhatian yang 

cukup dari siswa adalah pelajaran matematika. Matematika merupakan basic of 

science atau pengetahuan dasar yang diperlukan oleh siswa untuk menunjang 

keberhasilan belajarnya dalam menempuh pendidikan yang lebih tinggi. Bahkan 

matematika diperlukan oleh  semua  orang  dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 

matematika merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang memegang peranan 

penting dalam pelaksanaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Karena pentingnya 

peranan matematika tersebut, maka siswa diharapkan memiliki hasil belajar 

matematika yang tinggi. 

Hasil belajar yang baik tentunya berasal dari proses belajar yang baik pula. 

Agar sebuah proses berjalan dengan baik, perlu perhatian khusus terhadap faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Menurut para ahli, belajar dipengaruhi oleh dua 

faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 

dalam diri siswa seperti sikap atau kepribadian siswa serta beberapa faktor psikologis 

yang lain. Adapun faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa 

misalnya kondisi lingkungan belajar berupa ketersediaan sarana dan prasarana, 

dukungan keluarga serta persepsi siswa terhadap suatu mata pelajaran. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit. Anggapan yang demikian 

menyebabkan sebagian besar siswa tersebut tidak atau kurang berminat terhadap 

pelajaran matematika yang akhirnya berimplikasi pada rendahnya hasil belajar 

matematika siswa. Mereka mengatakan tidak menyukai matematika karena mereka 

harus menghapal banyak rumus agar bisa menyelesaikan satu soal. 

Setelah melakukan observasi pada sekolah SMK Negeri 4 Gowa, guru 

matematika mengakui bahwa nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa lebih 

rendah dari nilai KKM yang ditetapkan oleh guru. Jumlah siswa yang mencapai 

KKM tersebut pun jauh dibawah 75%. Padahal, proses pembelajaran dikatakan tuntas 

secara klasikal jika 75% dari jumlah siswa telah mencapai nilai minimal 75 dari 

evaluasi pembelajaran yang dilakukan. 

Sejalan dengan rendahnya hasil belajar siswa, salah satu indikator yang juga 

menunjukkan bahwa mutu pendidikan di Indonesia masih rendah adalah hasil 

penelitian internasional tentang hasil belajar siswa. Survei Trends International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2011 (IEA, 2012) Indonesia 

menempati peringkat 38 dari 42 negara dengan skor rata-rata 386 untuk kelas 8. Pada 

tahun 2015 menempatkan Indonesia pada peringkat 45 dari 50 negara dengan skor 

rata-rata 397 untuk kelas 4 (IEA, 2016). 

Kondisi yang tidak jauh berbeda terlihat dari hasil studi yang dilakukan 

Programme for International Student Assessment (PISA). Pada tahun 2012 (OECD, 

2014), Indonesia berada di peringkat 64 dari 65 negara peserta dengan skor rata-rata 

375. Pada tahun 2015, Indonesia berada pada peringkat 62 dari 70 negara peserta 

dengan skor rata-rata 386 (OECD, 2016).  



Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di salah satu 

SMK di Kecamatan Pallangga, tepatnya SMK Negeri 4 Gowa, dapat disimpulkan 

bahwa ternyata siswa dengan hasil belajar yang tinggi mempunyai efikasi diri yang 

baik dan percaya diri dalam proses belajar mengajar. Mereka mempunyai rasa ingin 

tahu yang tinggi sehingga mereka selalu berani untuk bertanya kepada guru dan 

teman-temannya. Adapun siswa dengan hasil belajar sedang mempunyai efikasi yang 

cukup aktif dalam proses belajar mengajar meskipun ada yang cenderung pendiam. 

Sebagian siswa dengan hasil belajar sedang ini lebih senang bertanya kepada 

temannya jika ada materi yang belum mereka pahami.  

Siswa dengan hasil belajar rendah mempunyai efikasi yang kurang peduli 

terhadap proses belajar mengajar di kelas. Mereka cenderung pendiam dan seperti 

bermasa bodoh dengan apa yang disampaikan guru. Bahkan ada yang takut dan malu 

untuk bertanya kepada guru atau temannya jika ada materi yang belum mereka 

pahami. Mereka juga senang mengganggu temannya jika mulai merasa bosan dengan 

proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa efikasi 

diri mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini juga diperkuat dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Tojang (2016) bahwa kepribadian siswa berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Efikasi diri merupakan salah satu komponen faktor intenal yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Efikasi diri merupakan suatu komponen dari 

keseluruhan perasaan seseorang. Menurut Baron & Greenberg (1990), efikasi diri 

adalah suatu kenyataan seseorang mengenai kemampuannya untuk melakukan tugas-

tugas tertentu yang spesifik. Sedangkan Peter lebih menjelaskan dengan 

mendefenisikan efikasi diri sebagai sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri 

sendiri sehingga tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas 

untuk melakukan hal-hal yang disukainya dan bertanggung jawab atas perbuatannya, 

hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat menerima dan 

menghargai orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi serta mengenal 

kelebihan dan kekurangannya (Murtiningsi, 1999). Dengan melihat pentingnya 

efikasi diri yang baik, maka seseorang yang memiliki efikasi diri yang baik akan 

berfikir positif akan apa yang dijalaninya, karena akan memberikan dorongan kuat 

bagi seseorang untuk memacu diri menggapai apa yang diinginkan dan juga 

memperlihatkan sikap yang baik dalam melaksanakan sesuatu.  

Selain beberapa hal yang telah disebutkan di atas, kemandirian belajar 

menjadi syarat utama membentuk lulusan yang berkualiats. (Umar Tirtarahardja dan 

S.L La Sulo 2005:50) menyatakan bahwa kemandirian belajar adalah aktifitas belajar 

yang berlangsungnya lebih didorongoleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan 

tanggung jawab sendiri. Dengan kemandirian belajar siswa akan belajar menguasai 

materi tanpa adanya perintah dari guru atau orang tua sehingga siswa cenderung 

positif untuk mencapai tujuan belajar dengan menguasai materi dan memeperoleh 

prestasi yang memuaskan. 

Selain itu, kurangnya keterampilan siswa dalam berinteraksi sosial dengan 

siswa lain yang bukan teman sekelompoknya atau yang bukan teman sekelasnya, 



kurangnya empati siswa sehingga tidak menumbuhkan sikap terbuka untuk 

menampung aspirasi, rasa ingin tahu dan imajinasi, kurang cakap dalam bekerjasama 

untuk mengerjakan tugas yang diberikan. Keterampilan yang dimaksud adalah 

keterampilan sosial. 

Selain dari ketiga konsep kepribadian (efiksi diri, kemandirian belajar, dan 

keterampilan sosial) diatas, motivasi belajar juga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Motivasi belajar yang rendah merupakan salah 

satu penyebab rendahnya hasil belajar seorang siswa. Siswa yang memiliki motivasi 

belajar yang rendah tentu akan merasa lebih senang berada diluar kelas (bolos) 

dibandingkan harus berada di dalam kelas untuk mengikuti kegiatan belajar. Hal ini 

karena siswa menganggap bahwa belajar merupakan suatu beban yang berat dan 

membosankan. Padahal kegiatan belajar merupakan suatu kebutuhan dan bahkan 

keharusan bagi semua orang.   

Faktor selanjutnya ialah motivasi berprestasi, dimana faktor ini cukup penting 

untuk mengarahkan perhatian seorang peserta didik untuk mencapai hasil belajar 

yang lebih baik khususnya dalam pelajaran matematika. Motivasi berprestasi dalam 

teori motivasi McCleland yang biasa dikenal sebagai Need for Achievement “The 

need for Achievement is an unconscious drive to do better toward a standard of 

excellence” yaitu dorongan tak sadar untuk melakukan yang lebih baik berdasarkan 

standar kesempurnaan. 

 Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi akan memiliki hasil 

belajar yang tinggi pula, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sanderayanti (2013), dengan judul penelitian “Pengaruh Motivasi Berprestasi Dan 

Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Di Sdn Kota 

Depok”  yang menyimpulkan bahwa motivasi berprestasi mempunyai pengaruh 

langsung yang sangat nyata terhadap hasil belajar matematika, hal ini menunjukan 

bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi maka semakin tinggi pula hasil belajar 

matematika.  

Motivasi belajar siswa mempunyai peranan penting dalam peningkatan mutu 

hasil belajar siswa itu sendiri. (Wingkel, Ws, 1984) Motivasi diartikan sebagai 

dorongan untuk mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya berdasarkan standar 

keunggulan.  

Apabila keinginan untuk belajar tidak dimiliki oleh pelajar, maka berlakulah 

keadaan di mana guru sangat aktif tetapi pelajar sangat pasif. Karenanya perlu 

diberlakukan proses pembelajaran yang menyenangkan. Lingkungan belajar harus 

memberikan suasana yang menyenangkan kepada siswa, sehingga dapat mendorong 

siswa untuk terlibat secara fisik, emosional dan mental dalam proses belajar dan pada 

gilirannya dapat memunculkan kegiatan yang kreatif dan produktif. Peran guru 

sebagai fasilitator sangat diperlukan untuk mewujudkan suasana belajar yang 

menyenangkan. Guru bertugas untuk membangkitkan motivasi siswa selama proses 

belajar mengajar. 

Diyakini bahwa hasil belajar siswa akan meningkat apabila siswa tersebut 

memiliki motivasi belajar yang tinggi. Sedangkan realita yang ada di lapangan 



menunjukan bahwa jumlah siswa yang motivasi belajarnya rendah terbilang cukup 

banyak, terlebih lagi dalam belajar matematika. Banyak siswa menganggap bahwa 

pelajaran matematika merupakan pelajaran yang paling sulit dan juga membosankan. 

Mereka bahkan merasa tidak mampu memahami dengan baik pelajaran yang 

disampaikan oleh guru mereka. Hal ini menunjukan bahwa siswa tidak memiliki 

motivasi belajar yang tinggi.  

Selanjutnya seorang siswa dengan tingkat efikasi diri yang tinggi senantiasa 

memiliki keyakinan pada kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan suatu 

masalah atau tugas yang diberikan kepadanya. Sehingga hal tersebut akan mendorong 

siswa untuk memiliki motivasi belajar yang tinggi. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 

sikap siswa yang berusaha lebih keras dalam mengatasi segala rintangan yang ada 

serta akan menyelesaikan tugas-tugasnya dan tidak mudah menyerah ketika 

mengalami kesulitan. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Bandura (Yapono dan Suharnan, 2013) yang menyatakan bahwa individu dengan 

efikasi diri tinggi akan efektif menghadapi tantangan, memiliki kepercayaan penuh 

dengan kemampuan diri, cepat menghadapi masalah dan mampu bangkit dari 

kegagalan.  

Selanjutnya, matematika sebagai salah satu ilmu dasar, memegang peranan 

penting dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Hal ini karena 

matematika merupakan sarana berpikir untuk menumbuhkembangkan kemampuan 

berpikir logis, sistematis, dan kritis. Matematika juga merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar 

sampai perguruan tinggi. 

Mata pelajaran matematika di sekolah menengah perlu mendapatkan perhatian 

yang serius. Hal ini karena pengetahuan dasar yang dimiliki oleh peserta didik sangat 

mempengaruhi tingkat keberhasilan belajarnya pada jenjang berikutnya. Oleh karena 

itu, berdasarkan uraian diatas seorang siswa perlu untuk memiliki kemandirian belajar 

dan efikasi diri yang positif serta motivasi belajar yang tinggi untuk melaksanakan 

dengan baik tugasnya sebagai seorang siswa dengan tujuan untuk mendapatkan nilai 

hasil belajar yang memuaskan.  

SMKN 4 Gowa merupakan salah satu sekolah menengah yang berada di 

Kabupaten Gowa. Di sekolah tersebut telah memiliki fasilitas komputer dan LCD. 

Dengan penggunaan media pada proses pembelajaran dapat menarik perhatian dan 

minat peserta didik untuk belajar sehingga peserta didik dapat memiliki motivasi 

dalam belajar yang tinggi. Selanjutnya, selain dengan adanya daya dukung fasilitas 

yang dimiliki sekolah tersebut, efikasi diri, kemandirian belajar dan keterampilan 

sosial juga ikut berkonstribusi dalam meningkatkan motivasi siswa. 

Dengan demikian jika efikasi diri, kemandirian belajar, dan keterampilan 

sosial siswa tentang pelajaran matematika yang baik, maka siswa akan tertarik dan 

bersikap positif terhadap hasil belajar matematika yang ditunjukkan dengan motivasi 

berprestasi yang tinggi serta memiliki hasil belajar matematika yang tinggi pula. Di 

sisi lain, motivasi berperstasi siswa tentu saja juga mempengaruhi hasil belajar 

matematika dan merupakan faktor yang juga ikut mempengaruhi kemandirian belajar 



siswa. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk mengetahui secara pasti dan jelas 

hubungan-hubungan tersebut melalui prosedural ilmiah dengan mengangkat judul 

“Pengaruh efikasi diri, kemandirian belajar, dan keterampilan sosial terhadap hasil 

belajar matematika melalui motivasi berprestasi siswa kelas X SMK Negeri 4 Gowa”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto yang bersifat kausalitas hal ini 

bersesuaian dengan bagaimana gambaran pengaruh efikasi diri, kemandirian belajar, 

keterampilan sosial, motivasi berprestasi, dan hasil belajar matematika siswa kelas X 

SMKN 4 Gowa 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMKN 4 Gowa 

Siswa kelas X SMKN 4 Gowa memiliki empat kelompok tingkat hasil belajar 

yaitu kelompok sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Untuk 

kelompok dengan kategori sangat rendah berjumlah 136 orang siswa dengan 

persentase sebesar 64,76%, kelompok dengan kategori rendah berjumlah 61 orang 

siswa dengan persentase sebesar 29,04%, kelompok dengan kategori sedang 

berjumlah 13 orang siswa dengan persentase sebesar 6,20%, dan kelompok dengan 

kategori tinggi dan sangan tinggi dengan presentase sebesar 0%. Adapun skor rata-

rata hasil belajar matematika siswa yang diperoleh dari analisis data yaitu 35,60. Skor 

rata-rata tersebut termasuk dalam kategori sangat rendah.  

Banyak faktor yang ikut mempengaruhi rendahnya hasil belajar ini, hasil 

temuan menunjukkan bahwa variabel motivasi berprestasi cukup besar pengaruhnya 

terhadap hasil belajar matematika. Hal ini terlihat dari antusiasme para siswa dalam 

mengerjakan soal matematika yang diberikan, namum meski memiliki motivasi yang 

tinggi, kebanyakan siswa tidak tahu jawaban yang benar dari soal tersebut. 

Berdasarkan pengamatan, rendahnya hasil belajar yang ditunjukkan oleh 

siswa kelas X SMKN 4 Gowa tersebut juga disebabkan oleh kurangnya keyakinan 

diri dari siswa tersebut dalam menjawab soal matematika yang diberikan. Banyak 

siswa yang terlihat ragu dengan jawaban yang mereka anggap benar karena 

kurangnya keyakinan dalam diri mereka dan faktor mendengar atau melihat jawaban 

dari temannya, sehingga mereka sulit menentukan jawaban yang benar dari soal 

tersebut. Hal ini perlu mendapat perhatian dari guru matematika agar dapat 

membantu siswa dalam menumbuhkan keyakinan dalam diri mereka dalam 

mengerjakan soal matematika. 

2. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Secara umum efikasi diri siswa kelas X SMKN 4 Gowa berada pada kategori 

tinggi. Hal ini menunjukkan bagaimana keyakinan yang dimiliki siswa tentang 

kemampuannya untuk mencapai dan menyelesaikan tugas-tugas belajarnya dalam 

pembelajaran matematika. 



Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa efikasi diri 

mempunyai pengaruh positif secara langsung terhadap hasil belajar matematika 

siswa. Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fitriana 

(2015) yang menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif secara langsung 

terhadap penguasaan metematika siswa, yang dimana akan mempengaruhi hasil 

belajar matematika siswa .  

Lebih lanjut, analisa data pengaruh tidak langsung efikasi diri terhadap hasil 

belajar matematika melalui motivasi berprestasi menunjukkan bahwa efikasi diri 

mempunyai pengaruh positif secara tidak langsung terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas X SMK N 4 Gowa. Hal ini terlihat dari koefisien jalur pengaruh secara 

tidak langsung sebesar 0,010.  

Efikasi Diri mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap hasil belajar 

matematika siswa melalui motivasi berprestasi, karena berdasarkan analisis data yang 

diperoleh menyatakan bahwa efikasi diri mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

motivasi berprestasi dengan koefisien jalur sebesar 0,217. 

3. Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Skor rata-rata kemandirian belajar siswa kelas X SMKN 4 Gowa sebesar 64,30. 

Skor ini berada pada kategori sedang. Fakta ini menunjukkan bahwa aktifitas belajar 

yang berlangsung lebih di dorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan tanggung 

jawab sendiri. Dengan kemandirian belajar siswa akan belajar menguasai materi 

tanpa adanya perintah dari guru atau orang tua sehingga siswa cenderung positif 

untuk mencapai tujuan belajar dengan menguasai materi dan memperoleh prestasi 

yang memuaskan. Berdasarkan pengamatan yang terlihat dilapangan, masih ada 

beberapa siswa yang kurang percaya diri dengan kemampuannya dalam 

menyelesaikan soal matematika, sehingga akan mempengaruhi hasil belajar 

matematika yang diperoleh. 

Berdasarkan uji hipotesis, diperoleh bahwa kemandirian belajar berpengaruh 

secara signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa dengan nilai koefisien jalur 

0,335 dan nilai t hitung yang lebih besar dari nilai t tabel. Akan tetapi, kemandirian 

belajar mempunyai pengaruh positif secara tidak langsung terhadap hasil belajar 

matematika siswa melalui motivasi berprestasi. Berdasarkan perhitungan pengaruh 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika secara tidak langsung melalui 

motivasi berprestasi diperoleh 0,045 < 0,05 sehingga H0 ditolak. Jadi kemandirian 

belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika melalui motivasi 

berprestasi pada siswa kelas X SMKN 4 Gowa. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fitriana dkk (2015), yang mengemukakan bahwa efikasi diri 

berpengaruh tidak langsung terhadap hasil belajar melalui kemandirian belajar. 

4. Pengaruh Keterampilan Sosial Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa skor rata-rata keterampilan sosial siswa 

kelas X SMKN 4 Gowa sebesar 48,40. Skor ini berada pada kategori sedang. Fakta 

ini menunjukkan bahwa kemampuan yang dimiliki siswa untuk menempatkan diri 

dan mengambil peran yang sesuai dilingkungannya pengamatan yang terlihat 

dilapangan, masih ada beberapa siswa yang kurang mampu bersoasialisasi dengan 



temannya dalam hal menyelesaikan soal matematika, sehingga akan mempengaruhi 

hasil belajar matematika yang diperoleh. 

Berdasarkan uji hipotesis, diperoleh bahwa keterampilan sosial tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa dengan nilai 

koefisien jalur 0,291 dan nilai t hitung yang lebih kecil dari nilai t tabel. Akan tetapi, 

keterampilan sosial mempunyai pengaruh positif secara tidak langsung terhadap hasil 

belajar matematika siswa melalui motivasi berprestasi. Berdasarkan perhitungan 

pengaruh keterampilan sosial terhadap hasil belajar matematika secara tidak langsung 

melalui motivasi berprestasi diperoleh 0,085 > 0, sehingga H1 diterima. Jadi 

keterampilan sosial berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika melalui 

motivasi berprestasi pada siswa kelas X SMKN 4 Gowa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Suwarni (2015), yang mengemukakan bahwa 

keterampilan sosial berpengaruh tidak langsung terhadap hasil belajar melalui 

motivasi berprestasi. 

 

KESIMPULAN 

1. Rata-rata efikasi diri siswa kelas X SMKN 4 Gowa tentang pelajaran matematika 

berada pada kategori tinggi. Rata-rata kemandirian belajar siswa kelas X SMKN 4 

Gowa berada pada kategori sedang. Rata-rata keterampilan sosial siswa kelas X 

SMKN 4 Gowa berada pada kategori sedang. Rata-rata motivasi berprestasi siswa 

kelas X SMKN 4 Gowa berada pada kategori sedang. Dan Rata-rata hasil belajar 

matematika siswa kelas X SMKN 4 Gowa berada pada kategori sangat rendah. 

2. Terdapat pengaruh positif signifikan secara langsung maupun tidak langsung 

(melalui motivasi berprestasi) antara efikasi diri siswa tentang pelajaran 

matematika terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMKN 4 Gowa. 

3. Terdapat pengaruh positif signifikan secara langsung maupun tidak langsung 

(melalui motivasi berprestasi) antara kemandirian belajar siswa tentang pelajaran 

matematika terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMKN 4 Gowa. 

4. Terdapat pengaruh positif signifikan secara langsung antara keterampilan sosial 

siswa tentang pelajaran matematika terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

X SMKN 4 Gowa. Selain itu berpengaruh positif secara tidak langsung ( melalui 

motivasi berprestasi) keterampilan sosial terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas X SMKN 4 Gowa. 

 

SARAN 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi siswa tentang faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap hasil belajarnya, sehingga siswa dapat 

mengembangkan faktor-faktor yang ada untuk memaksimalkan belajarnya. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada Guru agar dalam 

pembelajarn matematika bukan hanya kemampuan kognitif siswa yang dilihat 

tetapi juga faktor-faktor psikologi siswa serta faktor-faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 



3. Penelitian ini dapat menjadi masukan kepada orang tua/ wali untuk 

memperhatikan kemampuan kognitif siswa dan faktor-faktor psikologi yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. 

4. Kepada peneliti yang berminat melakukan penelitian yang serupa, agar selain 

meneliti faktor-faktor yang ada dalam penelitian ini, juga meneliti tentang faktor-

faktor lain yang juga mempresiksi hasil belajar matematika siswa. 
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